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RINGKASAN EKSEKUTIF

Asam urat merupakan penyakit gangguan metabolic/degenerative yang terjadi karena
adanya akumulasi asam urat dalam darah. Pengobatan penyakit kelebihan asam urat (gouf)
dilakukan dengan tujuan; meredakan serangan akut, mencegah periode gout berulan serta
mencegah terbentuknya batu urat. Pengobatan ini dapat dilakukan menggunakan ramuan
tanaman obat yaitu kayu secang (Caesalpini sappan), daun kepel (Stelechocarpus burahol)
dan herba tempuyung (Sonchus arvensis).

Bentuk sediaan cair merupakan salah satu bentuk sediaan obat yang memiliki beberapa
keunggulan, diantaranya adalah: sesuai untuk pasien yang sulit menelan, obat seperti manula;
lebih mudah terarbsorsi karena sudah dalam bentuk larutan, lebih mudah dihomogenkan, serta
sesuai untuk sediaan herbal (jamu). Namun bentuk sediaan cair juga memiliki kelemahan,
diantaranya: adanya air dapat memicu reaksi hidrolisis, sehingga stabilitas sediaan obat
terganggu, diamping itu, air merupakan edia tumbuh mileroba sehingga perlu penambahan
pengawet untuk meminimalisir cemaran mikroba. Disamping itu, bentuk sediaan cair kurang
sesuai untvk obat dengan dosis besar, serta untuk obat dengan rasa pahit, sehingga terkadang
dalam pembuatan bentuk sediaan cair ditambahkan bahan corrigen flavoris untuk menutupi
rasa yang kurang enak.

Pembuatan sediaan cair ini menggunakan ekstrak air sebagai bahan utama. Air sebagai
bahan penyari dan ukuran partikel serbuk simplisia merupakan parameter uji penelitian yang
dicari optimasinya. Dari hasil penelitian diperoleh data bahwa ukuran partikel 20 mesh dan
volume air 20x berat bahan, merupakan kondisi optimum untuk membuat infusa ramuan jamu
anti asam urat ini,

Jamu anti hiperurisemia ini dikemas dalam 3 wadah kemasan yang berbeda yaitu gelas
plastik transparan, gelas plastik wama putih, serta botol kaca warna coklat. Setelah 6 minggu
pengamatan, sediaan cair yang diberi wadah gelas plastic tranparan mengalami perubahan
warna menjadi coklat tua, sedangkan sediaan cair yang diberi wadah gelas plastic putih dan
botol kaca warna coklat tidak mengalami perubahan warna.

Dari penelitian ini disimpulkan bahwa ukuran partikel serbuk ramuan jamu 20 mesh dan
volume air 20x berat bahan merupakan kondisi optimum untuk pembuatan infusa jamu
antihiperurisemia yang tersusun dari kayu secang, daun kepel dan herba tempuyung.
Penggunaan stevia sebagai pemanis alami rendah kalori memberikan rasa manis yang dapat
diterima konsumen. Adapun wadah kemasan yang sesuai untuk jamu antihiperurisemia adalah
gelas plastik warna putih maupun botol kaca warna coklat .
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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian Pengembangan Bentuk Sediaan Cair Jamu Antibiperurisemia
menggunakan campuran ramuan kayu secang, daun kepel dan herba tempuyung. Penelitian ini
merupakan penelitian eksperimental di laboratorium dengan variable "bebas ukuran partikel
sexbuk dan volume air penyari pada proses pembuatan infusa. Adapun variable terikat pada
pexelitian ini adalah rendemen ekstrak dan kadar kuersetin dari ekstrak yang dihasilkan.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa kondisi optimum prose pembuatan infusa adalah
menggunakan partikel serbuk ukuran 20 mesh dan air sebagai penyari sebanyak 20x brat
bahan. Dari hasil uji kemasan, diketahui, kemasan yang sesuai untuk bentuk sediaan formula
ini adalah gelas plastik warna pusth maupun botol kaca warna coklat.

Kata Kunci: ukuran partikel, volume air, kadar kuersetin
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L LATARBELAKANG

Asam urat merupakan produk akhir dari degradasi nukleotida purin (Kasper, et al.,
2005). Pada binatang tingkat rendah, enzyme urikase akan merombak asam urat menjadi
semyawa allanotin yang lebih mudah jarut, sehingga tidak terjadi akumulasi asam urat
(Dipiro, et al, 2005). Akumulasi asam urat yang berlebihan (hiperurekemia) akan
menimbulkan resiko terjadinya penyakit gout ( Dipiro, et al., 2005). Gout terjadi ketika
eairan tubuh sangat jenuh oleh asam urat karena kadamya yang tinggi (Widman, 1995).
Pada gout, kadar asam urat dalam darah lebih tinggi dari 6,8 mg/dL pada laki-laki dan lebih
emggi dari 6,0 mg/dL pada wanita (Dipiro, et al., 2005).

Pengobatan gout bertujuan untuk; 1. Meredakan serangan gout akut, 2. Mencegah
penode gout berulang, serta 3. Mencegah terbentuknya batu urat (Katzung, 2006). Rasa
myenl yang menyertai serangan gout akut dapat diredakan dengan pemberian obat
antinflamasi non steroid. Sedangkan pencegahan terjadinya gout yang berulang dilakukan
dengan upaya pemberian obat untuk menurunkan asam urat, Disisi lain, pencegahan
pembentukan batu asam urat dapat dilakukan dengan hidrasi kuat dengan 2-3 L air/hari
(Dipiro, et al., 2005).

Tanaman kepel (Stelechocarpus burahol (Bl.) Hook f.&Th), merupakan salah satu
tanaman yang digunakan oleh masyarakat sebagai jamu untuk mengobati asam urat. Hasil
pengujian  kandungan kimia menunjukkan bahwa ekstrak daun kepel mengandung
flavonoid, dengan aglikon kuersetin (Sunami, et al., 2007). Menurut Cos et al., (1998),
aknfitas flavonoid sebagai penurun kadar asam urat melalui penghambatan enaim xantin
oksidase dan sebagai antioksidan penangkap radikal superoksid. Tanaman lain yang juga
berkhasiat sebagai  antioksidan adalah Secang (Caesalpinia  sappan Linn)
(Wetwitayangklung, et al., 2005).

Secang (Caesalpinia sappan Linn), merupakan salah satu tanaman yang berfungsi
sebagai pewarna alami. Selain berkhasiat sebagai ansoksidan, secang juga berkhasiat
sebagai antiinflamasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak methanol kayu secang
dosis 5 mg/ml dapat menghambat 50% aktifitas enzim hialuronidase (Badami, et al., 2005),
dimana enzim ini merupakan perantara terjadinya inflamasi. Kandungan kimia pada secang
adalah flavonoid, termasuk ombuin, kuersetin, ramnetin, sappan kalkon, sappanol (Badami,
et al., 2005). Selain simplisia yang mampu menurunkan kadar asam urat dalam darah, serta
mampu mengurangi terjadinya inflamasi, jamu anti asam urat juga memerlukan simplisia
yang berfungsi sebagai peluruh batu saluran kemih. Salah satu tanaman yang berkhasiat
meluruhkan batu saluran kemih adalah Tempuyung (Sonchus arvensis Linn).

Tempuyung (Sonchus arvensis Linn), merupakan salah satu tanaman yang mudah
tumbuh ditempat terbuka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa daun tempuyung dapat
meningkatkan kelarutan dan menunda pembentukan laistal asam urat (Hadisoebroto, 1993).
Ekstrak etanol tempuyung yang mengadung luteolin-O-glikosida mempunyai efek antibatu
handung kemih pada tikus (Djunaedi, 2003). Kandungan kimia dalam tanaman tempuyung
adalah triterpenoid terdiri dari a-amirin (9%), 3-amirin (21%), lupeol (13%), taraksasterol
(24%) dan pseudotaraksasterol (12%), alkohol rantai panjang (16%)(Hopper et al., 1982),
kuersetin, kaemferol (Qu, et al., 1996) dan luteolin 7-O-glikosida (Djunaedi, 2003).

Melihat potensi tersebut diatas, maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang
pembuatan bentuk sediaan jamu asam urat. Untuk meningkatkan keselektifan pengobatan
dan mengurangi pengaruh musim serta tempat asal tanaman terhadap efek, serta lebih
memudahkan dalam standardisasi bahan obat maka zat aktif diekstraksi lalu dibuat sediaan
fitofarmaka (Yulinah, 2004). Ekstrak sebagai bahan baku obat herbal, sebaiknya berupa




ekstrak yang telah dimurnikan, dan sudah dibakukan (standarisasi), sehingga obat yang
dihasilkan memenuhi persyaratan keamanan, seperti halnya obat modern yang berasal dari
ahan limia (Agus, 2007). Ukuran partikel dan jenis pelarut yang digunakan,
mempengaruhi jumlah ekstrak yang tersari (Anonim, 2000). Berdasarkan hasil observasi
kimik yang telah dilakukan, diketahui bahwa penyiapan jamu hiperurikemia yang telah
dalakukan adalah menggunaan metode perebusan simplisia dalam pelarut air (Danang, dkk.,
2010).

Bentuk sediaan obat cair memiliki keunggulan: 1. Sesuai Untuk pasien yang sulit
menelan obat seperti manula, 2. Obat yang telah terlarut dalam sediaan cair lebih cepat
diabsorbsi, sehingga efek terapi lebih cepat tercapai, 3. Bentuk sediaan cair lebih mudah
dihomogenkan, sehingga keseragan kadar lebih terjamin, 4. Sesuai untuk ekstrak herbal
(Swarbrick, 2009). Di sisi lain, bentuk sediaan cair juga memiliki kekurangan: 1. Adanya air
pada sediaan cair memicu terjadinya reaksi hidrolisis, sehingga stabilitas obat menjadi
terganggu, 2. Kurang sesuai untuk obat dengan dosis besar, 3. Kurang sesuai untuk obat
vang memiliki rasa pahit (Swarbrick, 2009). Untuk menutupi rasa yang kurang enak pada
sediaan cair, periu ditambahkan bahan pemanis. Stevia rebaudiana merupakan salah satu
pemanis alami rendah kalori yang memiliki rasa manis 250x manis sukrosa, stabil pada
suhu 100°C, tidak berkalori, stabil pada pH 3-9, serta tidak menjadi coklat selama
pemanasan berlangsung (Sapna, dkk., 2008). Namun, stevia dalam bentuk ekstrak, selain
memberikan rasa manis, juga memberikan rasa agak pahit dikarenakan adanya berbagai
macam glikosida terpen seperti stevioside dan rebaudiaside, sehingga perlu formulasi yang
tepat.

Berdasarkan hasil observasi klinik terhadap 30 orang pasien yang menderita penyakit
hiperurisemia, diketahui bahwa pemberian jamu antihiperurisemia yang tersusun dari daun
kepel, herba tempuyung dan kayu secang selama 3 bulan, dalam bentuk rebusan dapat
menurunkan kadar asam urat penderita rata-rata sebesar 10-14% perbulan (Danang, dkk.,
2010).

Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian formulasi sediaan jamu anti asam urat
dalam bentuk cair, yang dimulai dari proses pembuatan ekstrak, formulasi ekstrak menjadi
bentuk sediaan cair, jenis pengemasan yang digunakan serta kondisi penyimpanan yang
diperlukan agar diperoleh bentuk sediaan cair yang stabil dan serta memiliki rasa yang dapat
diterima oleh pasien.

IL TUJUAN.

1.1. Tujuan
Umum : Mendapatkan formula bentuk sediaan cair jamu asam urat .
Khusus:
Tahap 1

1. Mengetahui pengaruh ukuran partikel serbuk simplisia dan volume air sebagai
penyari terhadap sifat fisik dan kimiawi ekstrak yang dihasilkan

2. Mendapatkan ukuran partikel dan volume air yang optimum pada proses ekstraksi

Hel 2 dari 35 halaman 2




Tahap 2

1. Mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak stevia sebagai pemanis dan jumlah air

sebagai pembawa (vehicle) terhadap

diterima oleh pasien

stabilitas fisika dan rasa yang dapat

2. Mendapatkan formula optimum sediaan jamu asam urat. _

Tahap 3.

I. Mengetahui pengaruh jenis wadah pengemas dan suhu penyimpanan terhadap
stabilitas fisika, kimia dan mikrobiologi sediaan cair jamu asam urat.

2. Mendapatkan jenis pengemas dan suhu penyimpanan yang oppmuum

HL MANFAAT

Pengan dilakukannya penelitian optimasi ekstraksi, optimasi formulasi, pemilihan jenis
wadah pengemas dan suhu penyimpanan yang sesuai, akan diperoleh produk sediaan cair
vang bermutu, stabil selama dalam penyimpanan, dan memiliki rasa yang dpat diterima

aleh pasien.
IV.METODE PENELITIAN

1. Kerangka konsep

r Secang {Caesalpinia sappan)

Tempuyung Kepel
(Senchus arvensis) (Stelechocarpus burahe!)
Optimasi ekstraksi / s S

Ekstrak j

b

Optimasi Formulasi

!

______ [ Velume penvari 1

Formula optimum dengan konsist nsi & rasa yang dapat dilerima pasien

l

Uji Stabilitas

!

Produk yang bermuty, stabil dalam penyimpanan dan rasa yang enak
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Kerangka berpikir: Tahap Pertama & kedua

Pembuatansimplisia -» Analisis & pembahasan

|

Pembuatan ekstrak v

Uji validasi persamaan
e
Pembuatan Sediaan Cair
i

Standarisasi ekstrak

v
Kesimpulan

Uji Mutu Sediaan

Pengumpulan data

|

Persamaan, contour
plot & superimposed

2. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di laboratorium Balai Besar Litbang TO & OT, Tawangmangu pada
bulan Maret sampai dengan Desember 2011

3. Desain Penelitian
Desain penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap menggunakan aplikasi
desain factorial dengan dua faktor yaitu ;
a. Tahap Optimasi Ekstraksi menggunakan aplikasi desain faktorial
Faktor 1: Ukuran partikel serbuk simplisia
Level minimal : 20 mesh
Level maksimal: 80 mesh

Faktor 2: volume air penyari
Level minimal : 5 x berat bahan
Level maksimal : 20 x berat bahan

b. Tahap formulasi bentuk sediaan
Faktor 1 : Ekstrak stevia
Level minimal : 0,2%

Level maksimal: 2%

Faktor 2: Corigen
Level minimal : 0 x Corigen
Level maksimal: 20% Corigen
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¢ Tzhap Pengemasan dan Penyimpanan
Falisor 1. Jenis pengemas

A. Gelas plastik transparan

B. Gelas Plastik warna putih

C. Botol kaca warna coklat

- Faktor 2. Suhu Penyimpanan
A Suhu kamar (15-30°C)
B. Tempat sejuk (5-15°C)
C. Tempat dingin (0-5°C)

4_Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental di laboratorium
S. Populasi dan Sampel

6. Cara Pemiliban dan Estimasi Sampel.

7. Kriteria Inklusi dan Eksklusi sample.

8. Variabel.

Tahap Optimasi Ekstraksi

Variabel bebas . ukuran partikel serbuk simplisia dan volume air sebagai
penyari

Variabel tergantung : rendemen ekstrak, kadar kuersexn (di optimasi)
pH, densitas, kadar sari, total solid, warna, rasa, profil
kromatogram (pendukung)

. Variabel kendali . metode ekstraksi, metode penetapan kadar kuersetin, kadar

air simplisia, volumne akhir ekstrak

Tahap Optimasi Formulasi

Variabel bebas . konsenstrasi ekstrak stevia dan volume air

Variabel tergantung : uji kesukaan oleh pasien yang meliputi bentuk, wama, bau,
] rasa,
kecepatan sedimentasi, serta waktu redispersi sediaan (di

optimasi)
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pH, densitas, kekeruhan, profil lromatogram (pendukung)
Variabel kendali  : metode pembuatan, suhu proses pembuatan, jumlah ekstrak.

Tahap Pengemasan dan Penyimpanan

Variabel bebas . Jenis Pengemas dan Suhu Penyimpanan

Variabel tergantung : Stabilitas Fisika, Kimia dan Mikrobi-ologi

Variabel kendali  : Metode Pengemasan, Metode Sterilisasi, Konsentrasi Sodium

Bensoat,

9. CaraPengumpulan data
Data ukuran partikel serbuk simplisia diperoleh dengan metode pengayakan
(sieving).
Data konsentrasi alkohol diperoleh dengan alat alkoholmeter
Data rendemen ekstrak diperoleh dengan cara gravimetri.
Data kadar kuersetin diperoleh dengan metode KLT-KT Densitometri
Data pH diperoleh dengan pH meter
Data densitas diperoleh dengan penimbangan pignometer

Data Kadar sari diperoleh dengan metode gravimetri

Data Total solid untuk melihat kekeruhan ekstrak diperoleh dengan alat
refraktometer

Data Wama larutan ekswak diperoleh dengan alat spektrofotometer
Data kadar air simplisia diperoleh dengan metode destilasi toluen

Data viskositas diperoleh dengan alat viskotester

10.Bahan dan cara kerja.
Bahan:
e Herba tempuyung (Sonchus arvensis), kayu secang/ sappan lignum
(Caesalpinia sappar), daun kepel (Stelechocarpus burahol), Herba
Stevia (Stevia rebaudiana)
e Alat gelas
e Zat kimia : Alkohol (teknis), n-Butanol (E.Merck), Metanol (E.Merck),

Asam asetat glacial (E. merck), Toluen (E. Merck), Baku quercetin
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(Sigma) Baku Steviosida (Sigma), Na CMC.
e Alat: TLC Densitometer Linomat S, Chamber, Alat Gelas, Plat HPTLC
Silikagel F 254, Powder shaking machine, Ayakan.

Cara Kerja.

1. Pengumpuan Bahan
Simplisia bahan baku sediaan cair jamu antihiperurisemia diperoleh dari
beberapa daerah sentra yang berbeda.

Secang sebagai bahan utama jamu antihiperurisemia diperoleh dari Saradan-
Jawa timur. Kayu secang (sappan lignum) yang diperoleh dipanen dari tanaman
yang telah berumur lebih dari 4 tahun.

Daun Kepel (burahol folia), sebagai bahan kedua jamu antihiperurisemia,
diperoleh dari kecamatan gantiwarno, kabupaten Matesih Jawa tengah. Panen
daun kepel dilakukan dengan memangkas batang pohon kepel. Daun dipanen
dan tanaman yang telah berumur lebih dan 4 tahun.

Herba tempuyung (sonchi herbs), sebagai bahan ketiga jamu
antthiperurisemia, diperoleh dari desa paranggupito, kecamatan paranggupito,
kabupaten Wonogiri. Tempuyung dipanen saat 50% populasi tanaman mulai
berbunga.

Stevia (stevia rebaudiana), sebagai bahan pemanis jamu antihiperurisemia,
diperoleh dan desa kalisoro kecamatan Tawangmangu, Kabupaten karanganyar.

Stevia dipanen saat 50% populasi tanaman mulai berbunga.

2. Pembuatan Simplisia dan Serbuk Secang, Tempuyung, Daun kepel dan

stevia

a. Sortasi basah.
Dilakukan untuk memisahkan kotoran-kotoran (tanah, pasir) atau bahan
asing lainnya (rumput, akar) dari bahan simplisia.

b. Pencucian
Dilakukan untuk menghilangkan tanah dan pengotor lainnya yang melekat
pada simplisia. Pencucian dilakukan dengan air bersih yang mengalir.

c. Perajangan

Dilakukan untuk mempermudah proses pengeringan, pengepakan dan
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penggilingan.

d. Pengeringan
Tujuan pengeringan adalah untuk mengurangi kadar air dan menghentikan
reaksi enzimatik sehingga simplisia tidak mudah rusak. Pengeringan
simplisia dilakukan dengan menggunakan oven pada suhu + 40°C.
Pengeringan dihentikan jika kadar air simplisia < lb%.

e. Pembuatan serbuk.
Dilakukan untuk memperkecil ukuran simplisia sehingga kontak dengan
cairan penyari pada saat proses penyarian dapat optimal. Setelah dibuat
serbuk, simplisia diayak dengan ayakan ukuran 20 mesh dan 80 mesh.

f. Penyimpanan.
Penyimpanan simplisia yang telah dibuat serbuk, dilakukan dengan
memasukkan serbuk dalam wadah plastik, tertutup rapat, terlindung dari

cahaya, dan ditempatkan pada suhu kamar.

3. Penetapan distribusi ukuran partikel serbuk

Metode yang dipilih adalah metode pengayakan (sieving) dengan menggunakan
ayakan standar. Pengayak dicuci bersih dan dikeringkan kemudian ditimbang.
Pengayak diletakkan pada motor penggetar sesuai dengan urutan dari nomor
terbesar pada bagian paling bawah. Dimasukkan 100 g serbuk ekstrak sambiloto
pada ayakan teratas. Penutup dikencangkan dan motor penggetar dihidupkan +
10 menit lalu dimatikan. Ditimbang ayakan beserta serbuk yang tertinggal
diatasnya, selanjutnya dihitung selisih antara berat ayakan berisi serbuk dengan
berat ayakan kosong, sehingga dapat dihitung berat serbuk yang tertahan pada
masing-masing ayakan.

Berdasarkan asumsi berlaku suatu distribusi log-normal, % kumulatif dari
serbuk yang tertinggal diatas ayakan tersebut, diplot pada skala probabilitas
terhadap logarina ukuran rata-rata hitung dari partikel yang terdapat pada dua
ayakan yang berurutan. Selanjutnya dibuat persamaan regresinya. Diameter
ukuran partikel dinyatakan sebagai garis tengah rata-rata geometrik yang
ekuivalen dengan 50% skala probabilitas (Martin, 1990).

4. Standarisasi Simplisia

a. Kadar senyawa yang larut dalam air: maserasi sejumlah 5,0 gram ekstrak
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selama 24 jam dengan 100 ml air kloroform menggunakan labu bersumbat
sambil berkali-kali dikocok selama 6 jam pertama kemudian didiamkan
selama 18 jam. Saring, uapkan 20 ml filtrat hingga kering dalam cawan yang
telah ditara, panaskan residu pada suhu 105°C hinga bobot tetap. Hitung kadar
dalam persen senyawa yang larut dalam air, dihitung terhadap ekstrak awal
{Anonim, 2000). -

b. Kadar senyawa yang larut dalam etanol: maserasi sejumlah 5,0 gram
ekstrak selama 24 jam dengan 100 ml etanol 95%, menggunakan labu
bersumbat sambil berkali-kali dikocok selama 6 jam pertama kemudian
didiamkan selama 18 jam. Saring, uapkan 20 ml filtrat hingga kering dalam
cawan yang telah ditara, panaskan residu pada suhu 105°C hinga bobot tetap.
Hitung kadar dalam persen senyawa yang larut dalam etanol (95%), dihitung
terhadap ekstrak awal (Anonim, 2000).

c. Rendemen ekstrak Di buat infusa sejumlah 10 gram ramuan serbuk simplisia,
menggunakan air sebagai cairan penyarinya. Air yang ditambahkan sebesar 10
kali bobot bahan dan 50 kali bobot bahan. Ekstrak air yang diperoleh

. kemudian disaring menggunakan kertas saring, dan diuapkan diatas tangas
kering, hingga ekstrak kering. Selanjumya dihitung rendemen ekstralnya
menggunakan formula

% Rendemen = bobot ekstrak x100%
bobot bahan

d. Analisis kuersetin dalam ekstrak
Analisis quercetin dalam ramuan jau dilakukan dengan metoda kromatografi
lapis tipis, menggunakan plat KLT-KT. Dibuat larutan baku quercetin sebagai
pembanding. Ditimbang 500 mg ekstrak, dilarutkan dalam 2 ml akuabides,
setelah larut ditambahkan 3 metanol, kemudian diultrasonic. Dipipet 1000 uL
larutan, dikeringkan dalam tabung eppendorf. Residu ditambah dengan 1000
puL metanol. Larutan baku dan sampel ekstrak ditotolkan pada plat KLTKT
silikagel GF 254. Eluasi dilakukan menggunakan Toluen:etil asetatasam

format (5:4:0,2).

S. Optimasi Ekstraksi
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Optimasi ekstraksi dilakukan secara factorial desain, dimana sebagai variable
bebasnya adalah ukuran partikel (A) yang terdiri dari 2 tingkat yaitu Al =20
mesh dan A2 = 80 mesh. Variable bebas yang kedua adalah volume air (B) yang
ditambahkan sebagai cairan penyari, yang terdiri dari 2 tingkat yaitu B1= 10 x
berat bahan dan B2 = 50 x berat bahan. Variabel tergantung yang diamati adalah
rendemen ekstrak dan kadar kuersetin. Desain optimasi ekstraksi dicantumkan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Desain Optimasi Ekstraksi

Nilai Riil (mg) | Nilai Notasi Respon
Percobaan A B Xa Xb | Rendemen Kada
ekstrak querce
(-1) 20 5 -1 -1
a 80 S +1 -1
b 20 20 -1 +1
ab 80 20 +1 +1

Keterangan A = ukuran partikel (mesh)
B = voume penyari

6. Penggorengan stevia.

Penggorengan stevia dilakukan dengan cara disangrai, diatas wajan.
Penggorengan stevia dihentikan jika 50% simplisia berubah wama kecoklatan

dan mengeluarkan bau harum khas stevia.
7. Pembuatan Ekstrak air stevia.

Serbuk stevia diekstraksi dengan air, menggunakan telanik infusa. Serbuk stevia
ditambah dengan air S kali dari berat bahan, kemudian direbus menggunakan api
kecil Rebusan stevia dijaga mendidih hingga 15 menit. Rebusan kemudian
disaring menggunakan kain flannel. Ampas, ditambah lagi dengan air sebanyak
3 kali berat bahan, kemudian direbus menggunakan api kecil. Rebusan stevia
dijaga mendidih hingga 15 menit. Rebusan kemudian disaring menggunakan
kain flannel. Ampas, ditambah lagi dengan air sebanyak 2 kali berat bahan,
kemudian direbus menggunakan api kecil. Rebusan stevia dijaga mendidih
hingga 15 menit. Rebusan kemudian disaring menggunakan kain flannel. Air

rebusan dikumpulkan, selanjutkan diuapkan diatas tangas air, menggunakan
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cawan penguap, hingga ekstrak air mongering.

8. Penetapan kadar steviosida dalam ekstrak
Penyiapan bahan dan setting alat
a. Ekstrak stevia dikeringkan hingga kadar air < 10%,
gerus, ayak dengan ayakan 40 mesh -
b. Timbang seksama 500,0 mg serbuk, maserasi 24 jam dengan 5,0 ml
etanol
c. Saring, sisthkan filtrat, maserasi kembali ampasnya dengan 5,0 ml
etanol 24 jam.
d. Saring, filtrat digabung dengan filtrat I, cuci ampas dengan etanol hingga
didapatkan 10,0 ml ekstrak cair (dg labu takar)
Pembuatan larutan Baku
a. Timbang seksama 10,0 mg satndard Steviosida

b. Larutakan denagan 10,0 ml metanol (larutaninduk 0,10 %)

Kromatografi Lapis Tipis (KLT)
a. Fase diam Silika GF254
b. 2. Totolkan larutan baku dengan volume 3; 6; 9; 12 dan 15 ml setara
dengan 3; 6; 9; 12 dan 15 mg steviosida

c. Sampel ditotolkan dengan volume 10 ml

d. Fase Gerak Metanol : Kloroform : Asam Asetat 20% (15 : 10 : 2)

e. Jarak pengembangan 8 cm

f. Semprot dengan reagen anisaldehide, panaskan pada suhu 1100C

g selama 15 menit.

h. Baca dengan TLC Densitometer 1 350 nm

i. Buat Persamaan Kurva baku (jumlah steviosida vs luas area spot)

J-  Plotkan hasil pembacaan sampel pada persamaan kurva baku hingga

k. didapat jumlah steviosida dalam sampel yang ditotolkan
I Hitung kadar steviosida dalam sampel serbuk

Hasil plot Kadar = kurva baku (ug) x 100 %

Berat Sampel (ug)
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9. Pembuatan sediaan cair

Pembuatan sediaan cair dilakukan dengan menggunakan rancangan formula

seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. Komposisi formula sediaan cair jamu asam urat

Nilai Riil (mg) | Nilai Notasi Ekstrak | Na
Percobaan Bensoat
A B Xa Xb () (mg)
(-1) 0,02 0 -1 -1 10 0,0025
a 0,2 0 +1 -1 10 0,0025
b 0,02 5 -1 +1 10 0,0025
ab 0,2 5 L +1 +1 10 0,0025

Keterangan A = konsentrasi ekstrak stevia

B = volume air

Ditimbang Ekstrak stevia

Ekstrak stevia dilarutkan dalam ekstrak

Ditambahkan air sesuai volume yang dirancang

Dilakukan pendataan terhadap sediaan cair yang diperoleh yang meliputi: uji
kesukaan terhadap bentuk, wama, bau, rasa terhadap 20 orang pasien laki-laki
dan 20 orang pasien perempuan, kecepatan sedimentasi formula, serta kecepatan
redispersi formula (dioptimasi), wuji pH, densitas, viskositas, total

solid/kekeruhan, profil lromatogram serta kadar kuersetin.

3. Pengemasan dan Penyimpanan

Sediaan cair yang telah jadi, dimasukkan dalam wadah pengemas gelas plastik
transparan, gelas plastik warna putih, dan botol kaca wama coklat, ditutup rapat
Disterilisasi pada suhu 60°C selama 30 menit

Sediaan cair yang telah jadi selanjutnya disimpan pada suhu kamar, suhu sejuk
dan suhu dingin, selama 21 han

Dilakukan pengamatan stabilitas fisika, kimia dan mikrobiologi pada har ke 0,
7, 14 dan 21

V. HASH. DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Pembuatan Simplisia.

Mutu simplisia dipengaruhi oleh cara penanganan bahan, proses pembuatan, cara
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| pengemasan dan penyimpanan {Agoes, 2007). Pengeringan sebailnya dilakukan secara
cepat, pada suhu yang tidak terlalu tinggi. Suhu pengeringan untuk simplisia yang tidak
tahan panas adalah pada suhu 30°C-45°C (Agoes, 2007). Untuk menjaga stabilitas suhu
pengeringan, maka pengeringan dilakukan dalam oven bersuhu 40°C. Pengeringan
dengan menggunakan sinar matahari di tempat yang terbuka, meskipun relawve
ekonomis, namun berisiko terhadap cemaran mikrobiologi- dan debu. Karakterisasi

simplisia yang dihasilkan adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Karakterisasi simplisia ramuan jamu antihiperurisemia

| Organoleptis | Simplisia  kayu | Simplisia  daun | Simplisia Simplisia

| secang kepel herba stevia

| tempuyung

’ Bentuk Serutan kayu .| Helatan daun Helaian daun Herba

' . Warna Orange-kemerahan | Hijau Hijau kehitaman | Hijau kehitaman
: | Bau Khas kayu Tidak berbau Aromatis lemah Aromatis femah
' Rasa Agak pahit Tidak berasa Tidak berasa Manis

.

i

2. Ukuran Partikel

I Ukuran partikel padat, suatu zat berpengaruh besar pada kinetika pelarutan. Luas
) permukaan efektif suatu obat dapat diperbesar dengan memperkecil ukuran partikelnya.
: Karena pelarutan terjadi pada pennukaan solute, maka makin besar luas permukaan,
1 makin cepat laju pelarutan. Peningkatan luas permukaan juga mempengaruhi efisiensi
l terapi senyawa obat yang mempunyai kelarutan kecil dalam air (Shargel & Yu, 1985;
1 Lachman & Kanig, 1986). Hasil penghitungan ukuran partikel serbuk simplisia yang

lolos ayakan 20 esh dan 80 mesh ditampilkan pada tabel 4, lampiran 1.

Tabel 4. Diameter rata-rata ukuran partikel simplisia

Simplisia | Lolos ayakan 20 Mesh | Lolos ayakan 80 mesh
Kayu secang 365,07 um+ 0,55, KV: 0,15 336, 28 pm + 1,76; KV: 0,52
Daun kepel 380,26 um+ 0,18; KV:0,05 282,78 um + 0,60;KV.0,21
Herba Tempuyung 363,55 um + 6,05; KV:1,67 296,53 um + 1,28,KV:0,43
Herba stevia 360,12 um + 1,45; KV: 1.14 299,23 um + 0,87;KV: 0,44

Dari Tabel 2 terlihat bahwa, kayu secang memiliki diameter yang hainpir sama, pada
serbuk yang lolos ayakan 20 mesh dan lolos ayakan 80 mesh. Hal ini terjadi karena

simplisia kayu secang tennasuk simplisia keras, sulit untuk dihaluskan. Sedangkan
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tanaman dari kelompok herba lebih mudah untuk dihaluskan sehingga memiliki

distnbusi ukuran partikel yang lebih halus.

3. Standarisasi simplisia
a. Kadar Sari senyawa larut air dan Kadar Sari senyawa larut etanol
Penetapan Kadar Senyawa larut dalam air dan sen3;awa larut dalam etanol
bertujuan untuk memberikan gambaran awal jumlah senyawa yang terkandung dalam
ekstrak (Anonim, 2000). Hasil dari percobaan penetapan kadar sari larut air dan
penetapan kadar sari etanol ramuan jamu antihiperurisemia ukuran partikel serbuk 20

mesh dan 80 mesh tersebut, tertuang pada tabel 5, lampiran 2.

Tabel 5. Kadar sari larut air dan kadar sari larut etanol.

kuran
| 20 mesh 8,20% + 0,35; KV: 4,3 8,69% + 0,31;KV: 3,52
' 80 mesh 8,72% + 0,23, KV: 2,67 9,59% + 0,12; KV: 1,25

Dari hasil yang tertera pada Tabel 3, terlihat bahwa nilai kadar sari larut etanol
cenderung lebih tinggi dibandingkan kadar sari larut air, untuk partikel serbuk ramuan
jamu antihiperurisemia ukuran 20 mesh maupun 80 mesh. Hal ini menggambarkan
bahwa ramuan jamu antihiperurisemia memiliki kelarutan dalam etanol relative lebih
tinggi dibandingkan kelarutan dalam air.

b. Rendemen Ekstrak

Proses ekstraksi ramuan jamu antihiperurisemia dapat dilakukan dengan teknologi
yang sederhana secara infusa. Pada proses infusa, serbuk bahan dipanaskan dalam air
pada suhu 90°C selama 15 menit (Anonim, 1986). Pemanasan tersebut, akan membantu
kelarutan dalam air beberapa senyawa obat yang terkandung dalam serbuk simplisia.
Pada proses ekstraksi, ekstrak yang diperoleh dienapkan selama + 2 hari, agar partikel-
partikel halus yang terikut pada proses penyaringan dapat mengendap dan tidak terikut
dalam ekstrak. Keberadaan partike] akan menyebabkan terbentuknya sedimen/endapan
dari ekstrak cair, sehingga menyulitkan pada tahap selanjusnya (Agoes, 2007). Hasil dar

penetapan kadar rendemen ekstrak tercantum dalam Tabel 6, Lampiran 3.

Tabel 6. Rendemen Ekstrak
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Al Bl 10,04 + 0,22, KV: 2,21
AlB2 13,83 +0,62, KV: 4,41
A2BI 8,08 + 0,07, KV: 0,85
A2B2 11,68 + 0,35, KV: 2,97

Keterangan: Al = partikel ukuran 20 mesh ~ Bl= volume air 10 x berat bahan

A2 = partikel ukuran 80 mesh B2 = volume air 50 x berat bahan

Dari data pada Tabel 4 terlihat bahwa: semakin kecil ukuran partikel, maka
ekstrak yang dihasilkan juga lebih besar. Hal ini terjadi karena pelarutan terjadi pada
permukaan solute, maka malen besar luas permukaan, makin cepat laju pelarutan.
{Shargel & Yu, 1985; Lachman & Kanig, 1986). Gambar kontur plot rendemen ekstrak,
dmampilkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Kontur plot Rendemen Ekstrak Ramuan Jamu Antihiperurisemia

Design-Expert® Softw are rendemen ekstrak
EO00 = ==

rendemen eisfrak
14.4

803

X1=A: UKURAN PARTHEL
X2 =B: VOLUMEAIR

3000—

20.00 3500 50.00 85.00 &0.00

X1 A UKURAN PARTIKEL
X B: VOLUME AR

Dari gambar kontur plot tersebut, terlihat bahwa rendemen ekstrak dengan kadar
kecil ditampilkan dengan warna biru, dan mengalami gradasi warmma kea rah merah

seiring dengan peningkatan kadarnya.
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¢. Analis Kuersetin

Analisis kuersetin dalam ekstrak secara kualitatif dan kuantitatif dilakukan secara
Sromatografi Lapis Tipis (KLT). Analisis ini dilakukan dengan menggunakan plat
ELTKT silikagel GF,s4 sebagai fase diamnya, serta melakukan orientasi terlebih dahulu
exnggunakan beberapa fase gerak diantaranya adalah Toluen:Etil AcetatAsam Format
16:4:0.2); Hexan:Etil acetat: Asam Format (6:4:01), Etil Ase-tat: Asam Asetat Glasial:
Asmm Format: Air (100:11:11:25) serta Toluen: Etil AsetatAsam Format (5:4:0,2),
dengan menggunakan kuersetin dan luteolin sebagai baku pembanding. Pengamatan
dalakukan pada UV 254, karena pada panjang gelombang tersebut, kuersetn dan luteolin
memberikan reaksi pemadaman. Kromatogram dari analisa kualitatif kuersetin dan
Inteolin, ditampilkan pada Gambar 2.

Gambar 2. Kromatogram kuersetin dan luteolin pada beberapa fase gerak

luteolin
ersetin

9.6

o4

02

0.

24 5 .
G:a:02 6:4:01 100;12:11:2% 6:4:02 5:4:0.2

' Ramuan jamu

. Dari profil kromatogram pada Gambar2 terlihat bahwa kromatogram luteolin dan
kuersetin saling berhimpitan, sehingga mempersulit pengamatan. Oleh karena itu,
analisa kuantitatif selanjutnya pada ramuan jamu antihiperurisemia dilakukan

. ' menggunakan baku kuersetin, karena kuersetin terdapat pada simplisia kayu secang,

daun kepel dan herba tempuyung, sedangkan luteolin hanya dimiliki oleh herba

tempuyung saja.

Dari profil kromatogram pada Gambar 2 juga terlihat bahwa pemisahan spot/noda

| kromatogram terlihat jelas pada system yang menggunakan campuran toluene:Etil

Acetat:Asam Format (5:4:0,2), sehingga untuk selanjutnya, analisa kuersetin dilakukan
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menggunakan fase gerak tersebut.

Penetapan kadar kuersetin dilakukan menggunakan KLTKT densitometry, dengan

kromatogram ditampilkan pada gambar 3.

Gambar 3. Kromatogram Penetapan kadar kuersetin.

Keterangan:
1 = AlBI-1 ] = A2BI-]
2 = AlBI-2 6 = A2Bl1-2
3 = AlB2-1 W = A2B2-1
4 = AlB2-2 8 = A2B2-2

Adapun hasil penetapan kadar kuersetin ditampilakn pada tabel 7

Tabel 7. Hasil penetapan kadar kuersetin ramuan jamu antihiperurisemia

Perlakuan Kadar
kuerserin (%)
AlBI-1 1,52
AlBI-2 1,54
AlB2-1 2,14
A1B2-2 2,24
A2BIl-1 1,62
A2BI-2 1,64
A2B2-1 2,13
A2B2-2 1,92

Dari hasil penetapan kadar kuersetin seperti yang tertera pada Tabel 7 terlihat bahwa
ukuran partikel 20 mesh dengan volume air sebagai penyari 50 x berat bahan memiliki

kadar quersetin relative lebih tinggi dibandingkan yang lain. Hasil kontur plot kadar
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querserin pada ramuan jamu antihiperurisemia ditampilkan pada Gambar 4.

Gambar 4 kontur plot kadar kuersetin ramuan jamu antihiperurisemia

Desigr-Experi® Software kadar quercetin *

kadar quercetin
224
1.5

X1 =A: UKURAN PARTIKEL bl

X2 =8: VOLUME AR

2000 3500 50.00 6500 600

X1: A UKURAN PARTIKEL.
X B: VOLUME AIR

Da-ri Gambar 4 terlihat bahwa kadar quersetin yang lebih rendah (1,63%)
ditampilkan dengan warna biru dan bergerak naik ke gradasi warna merah seiring

dengan peningkatan kadarnya.

4.0ptimasi Ekstraksi
Hasil dari penetapan kadar rendemen ekstrak (Tabel 6) dan kadar kuersetin (Tabel
7), selanjutnya disuper imposed-kan (overlay), untuk melakukan mengetahui daerah

optimasi ekstraksi. Hasil dari overlay tersebut, ditampilkan pada gambar 3.
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Gambar 3. Overlay kadar rendemen ekstrak dan kadar kuersetin ramuan

jamu antihiperurisemia

CoSGpExperiIoitw s Overlay Plot
Overlay Pot e T g

rerviemen ekstrak
fadar quercetin

X1 =A: UKURAN PARTIKEL
X2 =B: VOLUME AR

X1:A UKURAN PARTIKEL
X2:8: VOLUME AR

Dari hasil analisis tersebut, dikeyahui bahwa ukuran partikel 20 mesh dan volume
penambahan air 20x dari berat bahan akan memberikan kadar rendemen ekstrak dan

kadar kuersetin yang optimum.

5. Pembuatan ekstrak stevia.

Stevia dikenal sebagai pemanis alami, rendah kalori, sehingga aman digunakan
dalam sediaan jamu. Namun stevia yang langsung diskonsumsi, akan memberikan rasa
pahit “bitter taste” dan aroma “langu” pada sediaan jamu, sehingga perlu pemrosesan
terlebih dahulu. Oleh karena itu, stevia sebelum dibuat sediaan jau perlu disangrai
terlebih dahulu, untuk menghilangkan aroma “langu” dan rasa pahit dilidah setelah

dikonsumsi.

6. Penetapan kadar steviosida dalam ekstrak stevia
Steviosida merupakan senyawa pemanis utama dalam herba stevia. Penetapan
kadarnya dilakukan dengan KLT-KT Densitometri menggunakan fase diam Plat KLT-

KT Silikagel GF254, dan fase geralsnya adalah campuran methanol kloroform:asam
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gat 20% (15:10:2). Sebagai penampak noda, digunakan anisaldehis dan dipanaskan
TEGE 110°C, sedangkan pembacaan dilakukan pada panjang gelombang 350 nm. Profil
Jsematogram penetaan kadar steviosida ekstrak air herba stevia ditampilkan pada
Gambar 4.
Gambar 4. Profil kromatogram penetapan kadar steviosida pada ekstrak air

stevia.

Baku steviosida _ Sampel

=

Hasil dari penetapan kadar steviosida dalam ekstrak air stevia adalah 6,61% +

9,58

7. Pembuatan sediaan cair jamu antihiperurisemia
Pembuatan sediaan jamu antihiperurisemia dilakukan dengan menggunakan
seknologi infusa. Sediaan cair ini diberi nama “Samurantas” yang artinya Asam urat

tuntas. Formula dari jamu “Samurantas™ adalah sebagai berikut:

R/
Secang 5
Daun kepel 8
Herba tempuyung 2
Ekstrak stevia 0,2
Jahe segar 2
Na Bensoat 0,06

Dan formula tersebut, terlihat adanya penambahan jahe segar sebagai corrigen flavouris
(penutup aroma). Hal ini dilakukan karena hasil infusa yang diperoleh mempunyai bau
‘pahit’ dan rasa agak pahit dari kayu secang, sehingga perlu penambahan jahe segar
untuk menutupi rasa yang kurang sedap tersebut. Hasil dart pembuatan sediaan cair

pasca pemberian jahe dan ekstrak stevia ditampilkan pada tabel 8.
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Tabel 8. Karakterisasi Jamu “Samurantas”

Wama Coklat kemerahan
Bau Aromatik lemah
Rasa Agak manis

pH 6,4

8. Pengemasan dan Penyimpanan

Pengemasanjamu “Samurantas” dilakukan pada 3 wadah yang berbeda yaitu
gelas plastik tranparan, gelas plastic warna putih dan botol kaca wama coklat, dan
disimpan selama 6 minggu untuk pengamatan. Adapun jamu “Samurantas” yang

telah dikemas ditampilkan pada Garnbar 5.

Gambar 5. Kemasan Jamu “ Samurantas”

E2121 dari 3S halaman 21




Hasil pengamatan jamu “Samurantas” pasca 6 minggu penytmpanan, ditampilkan
pada Tabel 9.

Tabel 9. Karakterisasi jamu “Samurantas” paska 6 minggu penyimpanan

Warna Coklat tua Coklat kemerahan Coklat kemerahan
Bau Aromatis lemah Aromatis lemah Aromatis lemah
Rasa Agak manis Agak manis Agak manis

pH 6 6.4 6.4

Dart hasil pengamatan pada Tabel 9 terlihat bahwa, wadah plastic transparan kurang sesuai
mntuk kemasan jamu “Samurantas”, karena terjadinya degradasi wama dan semula coklat
bemerahan, berubah menjadi coklat tua. Sehingga untuk selanjutnya, kemasan yang

disarankan adalah kemasan gelas plastic wama putih atau botol kaca warna coklat.

V1. KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Dan penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa jamu antihiperurisemia (jJamu
“Samurantas”) diperoleh dengan ekstraksi optimum menggunakan serbuk dengan ukuran
20 mesh, volume air 20 x berat bahan, serta dikemas menggunakan gelas plastik warna

putih, atau botol kaca warna coklat.

SARAN
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pembuatan sediaan cair dalam sachet, karena

kemasan bentuk sachet lebih praktis.
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IX. Lampiran

Lampiran 1. Gambar Tanaman Secang (Caesalpinia sappan), Kepel (Stelechocarpus
burahol) dan Tempuyung (Sonchus arvensis)

Gambar 1. Tanaman Secang  _
(Caesalpinia sappan), beserta bunga
dan buahnya

Gambar 2. Tanaman Kepel
(Stelechocarpus burahol)

Gambar 3. Herba Tempuyung (Sonchus
arvensis), beserta bunganya




Lampiran 2.
Distribusi ukuran partikel

Serbuk daun Daun kepel mesh 80
Konversi Distribusi jurnlah untulk distribusi berat (Distribusi Log-Norma)-Ulangan 1

tnmrm Rate-ra MArieTtk Bent yargreniugal % Yang tertinggp) % frekuensi %n.d’ % refouersi
treatfdugl) | Urwomlubarglim) | m Pada Ayskanyang pac gyakan lebih keed ad s nd* tberaty lebih kacil
. Lebih hecid (mg) yang bebih kecit iy tuomadailera)
() (n)
] 2) 3 4 15) (6 4] (8) L] 110
20 1250 wn 1600 % 16,16 2000 250000,00 31250000 3, 700859068 3,7
1004220 1370 wn 1500 5 1515 205 28183500 3 970295 4,570251732 457
80/100 1€30 um 25,00 25 4040 4075 669225,00 108268675 Qa2891664 17.44
68/80 2135 ] 300 33 374 78455 15032143 3211497424 38,08351155 5SAS
40/60 3350 um bt § 19 8384 339000 112225Q,00 375953150 44,54732008 10000
20/40 €305 um 0,00 9 83,84 0,00 0,00 ] ] 100,00
Jurmiah = 99,00 8,44E+08
SLOPE 4,198 0,72 uk. Partikel= 283,21 pym
INTERSEP -6,129 0,843046
Serbuk daun Kepel 80 mesh ulangan 2
Konversi Digtribusi jumiah uptuk distribusi berat {Digtribusi Log-Norma)- Ulangap 2
[Nomor Ayalkan Rata<ata Argratk Barat yang tertinggal % Yang seamERal % frekuenal %nd % frekuensi
iovottnggal) | Uturantudorglue) | pm deyakanyeng daayak ad nd® nd' Iberat) 1abinsectt
Labih ksl fmef vanglobihbeal kumutatf wonwatfibers)
{d) in)
(1) &) {3) (4} (5) (6) (7} (81 19) {10)
120 1250 o 18,00 18 18,18 2250 2815006 35156250 4278742429 428
1007120 1370 bm 1600 16 16,16 2192 303304,20 41141548 500720388 SR
807100 1630 [ 26,00 20 45,16 a8 TS wsssezz 12,70407607 1871
60/20 nzs pm 30,00 18 6,18 640500 | 3367462, Mosan3 | assmnur 54,38
40450 330 um 10 1 66,26 335000 12229000 3735370 4575594608 0000
20/40 6305 pn 0,00 [ 66,26 0,00 0,00 [ 0 100,00
Jumiah = 100,00 5,228408
SLOPE 0,187 0,68 uk. Partikel= 282,35 pm
INTERSEP -5,642 0,827504
Ratarata = 282,78 im
SO= 0,60




Serbuk daun Daun kepel mesh 20

Konversi Distribusi jumlah uptuk distribusi berat (Distribusi Log-Norma}-Utangan 1
nemor Avakan | Rete-rata Arumetic Beratyangtertinggs! % Yang tertingas| %feekuenst %n.d* 9% frekuensi
Fuwat/t jnggal} | Ukuran Lubong fum} | wm PsdaAyakan yang padaayakan Iebibkecll nd nd nd* berat) tetibkeci
Labib hecil {mg) yeng lebih kecil kumulattf leumtatiberat)
(d} {n)
{1) {2 {3 {4) (5) (61 (7 {8) &3] o)

120 1250 pm 80 8 8,08 1000 12500000 15625080 0,3 4032826 038
100/120 1370 m 780 7 7,07 459 131383,00 17993471 0,442392814 044
34/200 163,0 [l 11,00 11 18,18 1793 292259,00 47088217 1,170856302 161

60/80 2135 pm 16,00 16 383a 362600 724316,00 155708956 3,82703067% 5,44

60f50 3350 wn ag 49 832 1641500 | 549902 00 1842173375 | 45.27712302 50,72

20/40 6305 wm 8,00 8 31,92 5044,00 3180242,00 2005142581 49,2825366 100,00

Jumiah = 59,00 4,076+08
SLOPE 0,209 0,97 uk. Partikel= 380,13 pm
INTERSEP -29,423 R 0,986384
Serbuk daun Kepel 20 mesh ulangan 2
Konversi Distribusl jumiah uptuk distribusi berat (Digtribusi Log-Norpna)- Ulangan 2
NomaeAyaksn Rata-rate Arltmatik Berat yang tertinggat % Yaog ter tingeal % frekuensi %nd’ % frekuensi
{lewat/tinggal} Ukuran Wbang{um} | um PadaAyakanyang pada ayakan tebln kecil nd nd? n.a? {beeat) Teblekecit
Leblb fecit{mg) yargleblbkedil kumulatif kumulatifiterat)
id) {n}

{1) 2 i3] (4) 15} (€) 7 8) (9) 110)

120 1250 wm 8,00 8 8,08 1000 12580000 15625008 0384953584 038
100/120 137,0 unp 780 7 707 859 13138300 17999471 0443453508 044
W/ 3,0 Hum 11.00 El] 37,07 1793 292259,08 47638217 1173663183 1,62
60/80 2135 Hm 15,00 10 2707 320250 683733,75 1459771556 | 3896443967 5.2
a0/60 335,0 M a9 49 96,57 1841500 549502500 18 2173375 45,38568076 30,60
20/40 §30,5 wrn 8,00 8 104,65 504400 318024200 2005142581 49 AD075798 100,00

sumiah = 98,00 N 4,066+09
SLOPE 0,209 0,97 uk. Partikel= 380,39 pm
INTERSEP -29,484 R 0,986084
Rata-rata = 380,26 yum
SD= 0,18
KV= 0,08

e




Serbuk daun Herba tempuyung mesh 80

Konversi Distribusi jumlah untuk distribusi berat (Distribusi L og-Norma)-Utangan 1
Mo af Ayakan Rata-sata Afitmatfk Bar3tyang tertinggal % Yang tertinggal %frek ansi %n.d° 9 frekusns!
{{Lewst/tingzal) ukuran hang [wn} um Pada Ayakan yang pada ayakan febih keeil nd n.d nd? {berat} lebih kecil
Lebih kecil {mg} yang lebih kecil kumulaif kumulatif{berat}
{d) (n}
{1} (2) (3} (4) {5} (6} {7 {8} (9} {10)
120 1250 wn 2300 23 2223 275 359375,00 44921 875 4,772475964 4,77
100/120 1370 T Wm 1500 I 1515 255 281535,00 38570295 4,008546111 4,10
20100 1630 Hm 2200 22 37,37 3586 584518,00 95276434 10,1242383 1422
60/30 2135 am 2500 25 62,63 5337,50 1139556,25 243295259,4 25,85297414 40,08
207460 235.0 Hm 15 15 77718 5025,00 1683375,00 563930625 59.92424144 100,00
20/40 630,5 pm 0,00 0 77,78 0,00 0,00 (] 0 100,00
Jumlah = 1,00 8,416+08
SLOPE 0,204 0,76 uk. Partikel= 297,44 ym
INTERSEP -10,644 R 0,869697
Serbuk daun Herba tempuyung mesh 80
Konversi Distribusi jumlah uptuk distribusi berat (Bigtribusi Log-Norma)- Ulangan 2
[Nomer Ayakan Ratzr3ta Adumatik Berat yang vestinggal %Yangwertinggal frekuensi %n.d” % frelkscnsi
(Lewat/trnagal) tkuran tubsng om) | km Pads Ayshanyang padaavakan lebih kecil nd nd? nd® {berat} lebRt kecil
Ledlh kecll mg) yang iebf kecil kunwlasf Yumcilatif(berar)
{d) tn}
53] (2) 13) 14} (s} {6) t7) 1) {9) (10)
120 125.9 Hm 2340 23 23,23 2875 359375,40 449213275 4,942562157 4,94
100/120 137,0 bm 15,00 15 1515 2055 281535,00 38570295 4243724922 4,24
0/100 1630 pm 2100 30 45115 3423 55794 ,00 90545067 10.00636574 14,25
50/20 2135 pm 26,00 10 55,15 555100 1185138,50 253027069.8 27,83948844 220
40/60 335,0 um 14 14 69,29 3530,90 1571150.00 520835250 57.9104208 100,00
20/40 §30,5 pum 0,00 . 69,29 0,00 0,00 0 o 100,00
Jumlah = 99,00 9,09E+08
SLOPE 0,203 0,72 uk. Partikel= 295,63 pun
INTERSEP -10,032 R 0,846414
Rata-rata = 296,53 pm
SD= 1,28
Kv= 0.43




Serbuk batang secang mesh 80
Konversi Distribusi jumiah untuk distribusi berat {Distribusi Log-Norma)-Ulangan 1

MomorAyakan Rate-rata Artmuotlk Berat yang tertinggol % Yang tertinggal 9% frekuensi %n.d* %mrekuentt
(Lewat/tinagal) Ukuran Lubang (um) pm Puido Ayakan yang pada yakon ledlh kecil nd nd’ nd’ {berat} lebibhacll
Latih ecll (me) Yyarg lebth hecll fumulatit kumulatit{beeat
{d] (n)
(1) (2} [El 14 15} (6} (] (8] (9} (10)
120 1250 wn $,00 9 908 pEvl) | 140625,00 2757 15 0302647278 9,90
100/120 1370 am 9,00 9 9,09 1233 16852100 23142177 1,18236480 119
23100 163, pm 2 00 20 29,29 260 501380,00 5614340 0047729197 564
60/80 135 m 24,00 24 5354 5124,00 1093 74,00 233563449 11993623¢ 17,63
40/60 235,0 pm £ 36 9,50 12060,00 404 100,00 353433500 69,49962321 233
20480 6305 pm 1,00 1 90,51 630,50 397530,15 2506428226 12,8706595 100,00
Jumiah =| 99,00 1,956+09
SLtOPE 0,215 0,84 uk. Partikel= 335,04 pm
INTERSEP -22,176 R 0,914208
Serbuk batang secang mesh 80
Konversi Distribusi jumlah uptuk distribusi berat {Distribusi Log-Narma)- Ulangan 2
Nomor Ayakan Aacorats ATMOtK Berat yang tertingsal % Yang tertinggal % frekuensi %nd % frekvensi
kmvmq Uiar #n L Darg um) um Pada Avaked vang padaayakan {ebihke il nd s nd Iberat) lebih ked)
1eblh ke {mg) yang leblh kac ) kurnulatf kumul:of(bevat)
1d) In]
&) 12) 13) i ] 16] 17) 18} () (10}
120 1250 um 8,00 8 808 1000 125000,00 15625000 0,695558172 0,70
100/220 132.0 um 800 8 8,08 1056 15015250 20570824 0915725103 0,92
0190 1630 pn 16,00 16 2,8 2608 4251 400 69291952 3BRASH23¢ 00
66/20 235 m 2200 22 4608 6652,00 0 2 3 9, pERS }
/50 3350 pm 45 4s 9154 1507500 S050825,80 1691291075 75,31 33845 88,84
20/40 630,5 Bm 1,00 1 92,55 630,50 397530,25 250642822,6 11,15754646 100,00
Jumtah = 100,00 » 2,256409
SLOPE 0,218 0,82 uk. Partikel= 337,83 um
INTERSEP -23,742 R 0,906811
Rata-rata= 336,28 pum
Sh= 1,76
Kv= 0,52

s ———————————————




Serbuk batang secang mesh 20

Konversi Distribusi jumlah untuk distribusi berat {Distribusi {og-Norma)-Ulangap 1
omor Ayakan Raty-rata Arivvatil Berat yang tettinggal % Yang testingga! 9% frekuensi %n.d* % frekuerul
(Lewat/tinggsl) | tkuran kukang {um} | wm #ada Ayakan yang pada avakan lebthcecit nd nd’ nd’ {beran) feblh kel
Lebh kecil {mg) yang lebln leec!| kumulatif kumulatif{berat)
(d) (nt
{3} 2 3) (1) 5) 8} 2] ) © (10)
120 125.0 pm 4,00 q Q04 500 625m 00 7812500 0,207988562 022
100/120 1370 i wm 4,00 q 404 548 15076.00 10285412 0,273132851 o
/100 183,0 [ 8,00 8 12.12 1308 212552,00 34645576 0,928137527 1,19
6080 235 (2l 14,00 14 26,26 2929 00 638 5190 1362453453 3,618442011 48
40/60 3350 um 62 6 88,83 20770,00 £957950,00 2330933250 61,90504645 66,72
2 /40 6305 Hm 5,00 5 93,94 15250 | 198765125 1253204113 | 3328321136 100,00
Jurniah = 97,00 3,776+08
SLOPE 0,215 0,92 uk. Partikel= 365,45 um
{NTERSEP -28,710 R 0,958039

Serbuk daun Herba tempuyung mesh 20

Konversi Distribusi jumlah umtuk distribusi berat (Distribusi Log-Norma)- Ulangan 2
INnomar Avakan 8313 ok Asiomatik Berat Yang servnggal % Targ wrtergD| % freueny %n.¢’ % lrvksonsd
{LewayDnged) Ukuran Labang (um) | pm Pada Ayakan yang pada ayeken lebih hecl} nd nd nd’ {berat) Tebi hkeed
Lebih ket {mg) yang lebih kecht kumutatif Rumutath {berat)
{d) {n)
14 {2) 3) 14) (5) (8) 7) @ (9) (10}
120 126.0 Hm 30 3 303 375 468 75,00 5859375 6,151089187 0,15
100/120 137.0 km 4,00 4 4,08 548 75076.00 10285412 0,265258482 [+% ¥4
80/100 1630 wm 3,80 30 33,04 1384 212552,00 34545976 0,893377256 1.16
6G/20 235 kM 14,00 10 2404 2985,08 638 S1.50 1362453453 3,51320721 4,67
<afe0 3350 rm 65 66 168,70 2177550 7284625.00 248398375 63,01295432 67.68
20/40 630,5 pm 5,00 5 114,75 3152,50 1987651,25 1253214113 3231523873 100,00
Sumiah = 95,00 3.88E409
SLOPE 0,216 0,91 uk. Partikel= 364,68 um
INTERSEP -28,711 R 0,955721
Rata-rata = 365,07 um
SD= 0,55
KV= 0,15

M—__»




Lampiran 3. Kadar Sari

Ramuan serbuk mesh 80

Kadar sagi Larut dalam etanol, ramuanserbuk mesh 80

Berat cawan
Sampel |Bobot sam kosong Berat cawan + Ekstrak Berat ekstrak Kadar sari
1 5,0106| 31,6471 g 31,7421 g 0,095¢g 9,479903 %
2 5,0164| 31,2351¢g 31,3326 g 0,0975 g 9,718125 %
3 5,0386| 27,2573 g 27,3538 g 0,0965 g 9,576073 %
Rata-rata = 9,59
SD = 0,12
KV = 1,25
Kadar Sari larut air, ramuan serbuk mesh 80
Berat cawan
Sampel kosong  |Beratcawan + Ekstrak Berat ekstrak ~ Kadar sari
1 5,0279| 35,4717 g 35,557 g 0,0853 g 8,482667 %
2 5,0134 32,907 g 32,9967 g 0,0897 g 8,946025 %
3 3,9772| 26,3702 g 26,4397 g 0,0695 g 8,737303 %
Rata-rata = 8,72
SD = 0,232058
Kv = 2,661

%—h




Lampiran 4. Rendemen Ekstrak
Rendemen total ekstrak

Perlakuan Cawan Cawan + Berat % total
kosong (g) [isi (g) Isi (g} sampel (g) [rendemen [Rata-rata |SD KV

Mesh 20, 10 x 67,91 68,82 0,91 9,17| 9,923664| 10,04019| 0,222744| 2,218518
79,1 79,99 0,89 8,99| 9,899889
80,45 81,49 1,04 10,1| 10,29703

Mesh 20 S0 x 78,83 80,25 1,42 10,21| 13,90793] 13,83642| 0,620175| 4,482194
67,71 69,27 1,56 10,82| 14,41774
77,74 79,09 1,35 10,24| 13,18359

Mesh 80, 10 x 74,69 75,52 0,83 10,33| 8,03485| 8,078645( 0,068338( 0,845915
67,06 67,87 0,81 10,07| 8,043694
82,89 83,74 0,85 10,42 8,15739

Mesh 80, 50 x 74,29 75,58 1,29 10,88] 11,85662| 11,67548( 0,346495( 2,967716
75,7 76,84 1,14 10,11| 11,27596
80,87 82,17 1,3 10,93| 11,89387

Hal : 34 dan 35 halaman
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